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Abstract

Discipline is one of the commendable morals and student
discipline is a form of behavior that is obedient and compliant
with applicable regulations. The reality that occurs in the SMPN 1
Cibinong-Cianjur school environment is that students are less
disciplined, such as not dressing neatly and completely, often
arriving late and entering the classroom, and not collecting it on
time. The objectives of this study are 1) To determine the role of
PPKn teachers in instilling discipline values to improve the
learning achievement of class VIl students of SMPN 1 Cibinong in
the 2024-2025 academic year. 2) To determine the obstacles of
PPKn teachers in instilling discipline values to improve the
learning achievement of class VIl students of SMPN 1 Cibinong in
the 2024-2025 academic year. 3) To determine the solution of
PPKn teachers in instilling discipline values to improve the
learning achievement of class VIl students of SMPN 1 Cibinong in
the 2024-2025 academic year. The method used in this study is a
qualitative approach. This research was conducted at SMPN 1
Cibinong, with the subjects of student affairs, teachers and
students. Data were collected through observation, interviews
and documentation. The results of the study showed that the
forms of student discipline are time discipline, attitude
discipline, class discipline, and discipline in obeying the rules and
regulations that apply in schools. In disciplining students through
education, the character of each individual must instill a
disciplined character and the need for guidance from the family
and the school. Because the school is a role model of discipline
for every elementary school student who must always be guided,
directed and given a good example for students.
Keywords: Character Education, Disciplin,
Achievement.

Learning

Abstrak

Disiplin merupakan salah satu akhlak terpuji dan disiplin
siswa merupakan suatu bentuk perilaku yang patuh dan taat
terhadap peraturan yang berlaku. Kenyataan yang terjadi di
lingkungan sekolah SMPN 1 Cibinong-Cianjur bahwasannya siswa
kurang disiplin seperti tidak berpakaian rapi dan lengkap, sering
terlambat datang dan masuk ke dalam kelas, dan mengumpulkan
tugasnya tidak tepat waktu. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah 1) Untuk mengetahui peran guru PPKn dalam menanamkan
nilai-nilai kedisiplinan untuk meningkatkan prestasi belajar
peserta didik kelas VIl SMPN 1 Cibinong tahun ajar 2024-2025. 2)
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Untuk mengetahui hambatan guru PPKn dalam menanamkan nilai-
nilai kedisiplinan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta
didik kelas VII SMPN 1 Cibinong tahun ajar 2024-2025. 3) Untuk
mengetahui solusi guru PPKn dalam menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik
kelas VII SMPN 1 Cibinong tahun ajar 2024-2025. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Cibinong, dengan subjek
kesiswaan, guru dan siswa. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bentuk kedisplinan siswa adalah disiplin waktu, disiplin sikap,
disiplin kelas, dan disiplin dalam mentaati peraturan tata tertib
yang berlaku di sekolah. Dalam mendisiplinkan siswa melalui
pendidikan karakter masing-masing individu harus menanamkan
karakter disiplin dan perlu bimbingan dari keluarga dan pihak
sekolah. Karena pihak sekolah merupakan tauladan kedisiplinan
bagi setiap siswa sekolah dasar yang harus selalu dibimbing,
diarahkan dan diberi contoh yang baik utuk anak didik.

Kata Kunci: Disiplin, Pendidikan karakter, Prestasi Belajar.

PENDAHULUAN

Peran guru sangat penting dalam membimbing dan mengawasi perkembangan siswa di
sekolah. Guru dituntut untuk mampu menjalin hubungan baik dengan siswa, memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran, serta merefleksikan praktiknya untuk perbaikan berkelanjutan.
Melalui pendekatan kelas yang beragam, guru memiliki tanggung jawab utama dalam mengajar,
menilai, serta menanamkan disiplin yang berkontribusi langsung terhadap keberhasilan
akademik siswa.

Pendidikan karakter, termasuk nilai-nilai moral dan disiplin, menjadi bagian integral
dalam semua mata pelajaran, termasuk PPKn. Sayangnya, masih banyak ditemukan perilaku
tidak etis di kalangan siswa, yang menandakan perlunya peran sekolah dan guru untuk lebih
aktif membentuk karakter siswa. Guru memiliki kehormatan dan tanggung jawab untuk
menyiapkan generasi yang cerdas secara intelektual dan berakhlak baik demi masa depan
bangsa.

Disiplin memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki
pengendalian diri cenderung belajar lebih teratur dan menunjukkan prestasi yang lebih baik.
Pendidikan PPKn dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air, tanggung jawab, serta semangat
kebangsaan. Melalui pendekatan pembelajaran yang menekankan pada disiplin, siswa bisa
mengatasi rasa malas dan meningkatkan semangat belajarnya.

Prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti
kedisiplinan dan pengendalian diri, maupun eksternal seperti lingkungan sosial, budaya, agama,
dan fisik. Dalam pembelajaran PPKn, siswa dituntut untuk tidak hanya mengandalkan guru dan
buku, tetapi juga aktif memperoleh pengetahuan dan pengalaman secara mandiri. Disiplin
menjadi fondasi yang membantu siswa mengelola waktu belajar dengan bijak dan terlibat
penuh dalam pendidikan.

Hasil observasi di SMPN 1 Cibinong menunjukkan masih banyak siswa yang kurang disiplin,
baik di dalam maupun di luar kelas. Masalah seperti keterlambatan, ketidaklengkapan seragam,
tidak mengerjakan PR, dan kurangnya kesadaran menjaga kebersihan masih terjadi. Fakta ini
mendorong peneliti untuk melakukan kajian lebih mendalam melalui penelitian berjudul
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**“Peran Guru PPKn dalam Menanamkan Nilai-nilai Kedisiplinan untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKn.

METODE PENELITIAN

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu
dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan menjelaskan data untuk menarik kesimpulan
atas permasalahan yang diteliti (Arikunto, 2002). Penelitian ini menekankan pentingnya
penentuan prosedur pengumpulan data yang tepat guna memperoleh hasil yang akurat. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi dokumentasi, wawancara, dan observasi. Peneliti
akan menyajikan hasil temuannya secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan secara
mendalam fenomena yang diteliti. Dalam proses analisis data, dilakukan secara interaktif dan
berkelanjutan hingga data dianggap tuntas, sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan
Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013).

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode
penting untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat, mengingat bahwa penelitian
merupakan proses sistematis yang mencakup langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan,
hingga pelaporan, yang keseluruhannya tergambar dalam prosedur pengumpulan data. Teknik
ini memungkinkan peneliti untuk bekerja secara terorganisasi dan terarah, dimulai dari
penyusunan rancangan penelitian, penetapan latar masalah, pengurusan perizinan lokasi,
pemilihan narasumber yang relevan dengan judul, hingga strategi dan persiapan sarana
pendukung. Dalam praktiknya, pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap
perilaku siswa di SMPN 1 Cibinong, wawancara langsung dengan guru PPKn sebagai narasumber
utama, serta dokumentasi terhadap berbagai kegiatan sekolah yang menunjukkan peran guru
dalam menanamkan kedisiplinan siswa. Observasi dilaksanakan secara sistematis menggunakan
pedoman tertentu untuk mencatat fenomena yang terjadi di lapangan, sedangkan wawancara
bersifat terbuka guna menggali informasi secara mendalam dari pihak terkait. Dokumentasi
mencakup catatan tertulis, foto kegiatan, kebijakan sekolah, serta berbagai arsip lain yang
relevan, yang semuanya digunakan sebagai bukti peran guru dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap yang dilakukan
secara sistematis untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipahami. Teknik
analisis data merujuk pada metode yang digunakan untuk mengolah informasi dari hasil
penelitian, disesuaikan dengan kekhususan dan pendekatan yang digunakan. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan model analisis data kualitatif dari Miles dan Huberman yang
mencakup tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Reduksi data
dilakukan untuk menyaring dan merangkum informasi penting dari data yang melimpah di
lapangan, dengan tujuan menyusun pola, tema, serta fokus yang relevan. Penyajian data
dilakukan melalui narasi deskriptif yang memungkinkan peneliti menyampaikan hubungan antar
kategori dengan cara yang mudah dipahami, seperti menggunakan deskripsi singkat atau
visualisasi. Verifikasi dilakukan untuk menarik kesimpulan yang valid, melalui proses pengujian
terhadap temuan awal dan menyusunnya secara sistematis agar sesuai dengan tujuan
penelitian. Selain itu, untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi yang
menurut Sugiyono terdiri atas triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi metode, yakni membandingkan data
yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pendekatan ini memastikan kredibilitas temuan dengan membandingkan hasil
dari metode yang berbeda namun pada sumber data yang sama, sehingga kesimpulan yang
dihasilkan lebih dapat dipercaya dan akurat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya Guru PPKN Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik Kelas VIl SMPN 1 Cibinong Tahun Pembelajaran 2024/2025

Upaya guru PPKn dalam menanamkan nilai kedisiplinan di SMPN 1 Cibinong dilakukan
secara beragam, disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan peserta didik. Guru berperan
penting dalam memberikan pemahaman tentang arti penting kedisiplinan, khususnya dalam
konteks pembelajaran sehari-hari. Nilai kedisiplinan ini tidak sekadar ditanamkan melalui
aturan, tetapi melalui strategi pembelajaran yang mengajak siswa memahami dan
menginternalisasi makna kedisiplinan itu sendiri. Sejalan dengan Julaeha (2019), pendekatan
positif dalam mendidik kedisiplinan dapat membentuk karakter yang kuat pada diri siswa.

Dalam praktiknya, guru PPKn menggunakan dua pendekatan utama, yaitu reward
(penghargaan) dan punishment (hukuman yang mendidik). Penguatan positif seperti pujian,
poin tambahan, atau kesempatan khusus di kelas digunakan untuk mendorong perilaku disiplin
siswa, sesuai dengan teori penguatan dari B.F. Skinner. Sementara itu, punishment diberikan
secara proporsional, misalnya melalui tugas tambahan bagi siswa yang melanggar aturan,
sebagai bentuk pembelajaran atas konsekuensi tindakan mereka. Pendekatan ini diterapkan
dengan prinsip konsistensi dan keadilan untuk menciptakan kesadaran yang mendalam akan
pentingnya kedisiplinan.

Gabungan antara reward dan punishment mencerminkan pendekatan yang seimbang
dalam mendidik siswa. Guru tidak hanya menegakkan aturan, tetapi juga menjelaskan tujuan
di balik setiap kebijakan kelas agar siswa memiliki pemahaman dan kesadaran terhadap
kedisiplinan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip penguatan yang konsisten, adil, dan
transparan (Dharma et al., 2024), serta mendorong siswa agar mampu menerapkan nilai-nilai
kedisiplinan tidak hanya di sekolah, tetapi juga dalam kehidupan mereka di rumah dan
lingkungan sosial.

Hambatan Guru PPKN Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VIl SMPN 1 Cibinong Tahun Pembelajaran 2024/2025
Meskipun guru PPKn telah berupaya menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dalam
pembelajaran, berbagai hambatan tetap menjadi tantangan, terutama yang berasal dari latar
belakang keluarga siswa. Banyak siswa berasal dari keluarga dengan pola asuh yang longgar dan
kurang mendukung nilai-nilai disiplin. Hal ini berdampak langsung pada kemampuan siswa untuk
mematuhi peraturan sekolah, karena mereka tidak terbiasa dengan pengaturan waktu dan
rutinitas yang ketat di rumah. Seperti diungkapkan oleh Yanti & Marimin (2017), lingkungan
keluarga yang tidak kondusif terhadap disiplin dapat melemahkan perilaku siswa di sekolah,
yang pada akhirnya menyulitkan guru dalam menerapkan nilai kedisiplinan secara efektif.
Selain faktor keluarga, pengaruh teman sebaya juga menjadi hambatan signifikan dalam
menanamkan kedisiplinan. Berdasarkan teori pembelajaran sosial Bandura (2006), perilaku
siswa sangat dipengaruhi oleh interaksi sosialnya. Ketika siswa bergaul dengan teman-teman
yang tidak mematuhi aturan atau memiliki sikap negatif terhadap disiplin, mereka cenderung
meniru perilaku tersebut. Penelitian Abbas, Azizah, & Kusumawati (2024) juga menegaskan
bahwa norma-norma negatif dalam kelompok teman sebaya dapat memperlemah penerapan
disiplin di sekolah karena siswa mulai memandang pelanggaran aturan sebagai hal yang wajar.
Menghadapi tantangan tersebut, guru PPKn berupaya mendekati siswa secara personal
dengan pendekatan empatik dan komunikatif. Pemahaman terhadap latar belakang siswa
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan disiplin. Sejalan
dengan pandangan Laka et al. (2024), pendidikan berbasis kasih sayang dan perhatian dapat
membuat siswa lebih terbuka terhadap arahan guru. Untuk memperkuat upaya ini, guru juga
membangun kerja sama dengan orang tua guna menciptakan konsistensi nilai antara rumah dan
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sekolah. Menurut Celin (2022), keterlibatan aktif orang tua dalam proses pendidikan terbukti
mempercepat internalisasi nilai-nilai kedisiplinan pada diri siswa.

Solusi Guru PPKN Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik Kelas VIl SMPN 1 Cibinong Tahun Pembelajaran 2024/2025

Menghadapi berbagai hambatan dalam menanamkan nilai kedisiplinan, guru PPKn di
SMPN 1 Cibinong menerapkan sejumlah solusi terintegrasi, salah satunya dengan memperkuat
komunikasi antara sekolah dan orang tua. Kerja sama ini bertujuan menciptakan konsistensi
nilai disiplin di lingkungan rumah dan sekolah, karena siswa akan lebih mudah memahami dan
menerapkan kedisiplinan jika mendapati aturan yang selaras. Komunikasi yang intensif juga
membantu guru memahami kondisi siswa di luar sekolah, termasuk tantangan pribadi yang
mungkin memengaruhi perilaku mereka. Sejalan dengan pendapat Natsir et al. (2018),
hubungan baik antara guru dan orang tua berperan besar dalam membentuk lingkungan
pendidikan yang mendukung tumbuh kembang siswa.

Selain komunikasi, guru juga mengadopsi pendekatan empatik dengan memperhatikan
aspek emosional siswa. Kesadaran bahwa masalah kedisiplinan tidak selalu berakar dari
ketidakpatuhan, tetapi bisa juga karena persoalan pribadi, mendorong guru untuk lebih peka
dalam mendampingi siswa. Pendekatan berbasis kasih sayang, seperti dijelaskan oleh Laka et
al. (2024), memungkinkan guru membangun hubungan yang lebih kuat dengan siswa, di mana
siswa merasa dihargai dan lebih terbuka menerima bimbingan. Dengan memahami latar
belakang dan tantangan siswa secara menyeluruh, guru PPKn tidak hanya mengembangkan
disiplin akademik, tetapi juga karakter positif siswa secara emosional dan sosial.

Lebih lanjut, guru menerapkan kombinasi penghargaan dan hukuman yang adil sebagai
strategi penguatan perilaku disiplin. Penghargaan seperti pujian, poin ekstra, atau peran aktif
di kelas diberikan untuk memotivasi siswa mempertahankan perilaku positif. Sementara itu,
hukuman yang bersifat mendidik, seperti tugas tambahan atau klarifikasi pelanggaran,
diterapkan untuk mendorong siswa bertanggung jawab atas tindakannya. Strategi ini
mencerminkan prinsip keseimbangan antara penguatan positif dan koreksi konstruktif, yang
secara keseluruhan menciptakan suasana belajar yang mendorong kedisiplinan dan
pembentukan karakter siswa secara menyeluruh.

SIMPULAN

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan
judul “Peran Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Kedisiplinan untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKN” (Studi Kasus di SMPN 1 Cibinong, Cianjur),
maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru PPKn dalam menanamkan nilai kedisiplinan pada
siswa dilakukan secara beragam dan disesuaikan dengan karakter serta kebutuhan peserta
didik, dimulai dari pemberian pemahaman yang jelas tentang pentingnya kedisiplinan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pembelajaran. Dalam menghadapi hambatan
seperti latar belakang keluarga dan pengaruh teman sebaya, guru berusaha mendekati siswa
secara personal serta memberikan perhatian ekstra terhadap kondisi mereka agar tercipta
lingkungan yang lebih mendukung. Secara keseluruhan, solusi yang diterapkan mencerminkan
pendekatan yang menyeluruh, meliputi komunikasi yang baik dengan orang tua, perhatian
terhadap aspek emosional siswa, serta penerapan reward dan punishment yang adil. Guru tidak
hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga membentuk karakter dan kesejahteraan sosial
siswa, yang pada akhirnya membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
berpengaruh terhadap peningkatan kedisiplinan dan prestasi belajar peserta didik secara
keseluruhan.
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